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Abstrak

Cabai Katokkon merupakan salah satu jenis Cabai Besar (Capsicum Annum L.) yang berasal dari daerah Toraja 
Utara, Sulawesi Selatan. Cabai ini unik karena memiliki bentuk yang berbeda dengan jenis cabai pada 
umumnya. Sekilas bentuknya menyerupai buah paprika, namun memiliki ukuran yang lebih kecil dari buah 
paprika. Dalam bahasa lokal, Cabai Katokkon juga dikenal dengan nama “Lada Katokkon”. Dalam Bahasa 
Toraja, Lada yang berarti “cabai”, dan Katokkon dari kata Tongkon yang artinya “datang melayat” atau “hadir 
pada acara adat orang mati”. Pada saat orang Toraja datang di acara adat tersebut, disaat makan selalu disuguhi 
cabai (Cabai Katokkon). Cabai Katokkon hanya dapat tumbuh subur dan berbuah di dataran tinggi pada 
ketinggian sekitar 800-1.800 meter di atas pemukaan laut (mdpl), memiliki bobot sekitar 65-90 gram per buah 
dengan ketebalan daging sekitar 6-7 mm. Cabai ini memiliki kandungan per 100 gram buah yang terdiri atas 
16,84 mg vitamin C, 85,4% air, dan 9,2% gula. Tingkat kepedasan Lada/Cabai Katokkon ini setara dengan 20 
cabai jenis lain, dan memiliki harga lebih dari dua kali lipat jika dibandingkan dengan harga cabai lainnya.


